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ABSTRAK 

 

 

Kuncoro, Adidtia Ari. 2020. “Analisis Digital Forensik Perilaku 

Plagiarisme Pembuatan Makalah Mahasiswa Kurikulum dan 

Teknologi Pendidikan Angkatan 2018 Menggunakan 

SmallSEOTools”. Skripsi. Jurusan Kurikulum dan Teknologi 

Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing I Drs. Sugeng Purwanto, M.Pd.. 

Kata Kunci: Analisis, Digital Forensik, Plagiarisme, Makalah, 

SmallSEOTools 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk tindak plagiat yang dilakukan 

mahasiswa Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan dalam Mata Kuliah 

Penulisan Karya Ilmiah khususnya tugas pembuatan makalah. Jenis penelitian 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sampel dalam penelitian ini 

beberapa mahasiswa Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan angkatan 

2018 dan diambil beberapa juga tugas makalah mahasiswa itu tersebut. Dalam 

penelitian ini peneliti fokus menganalisis bentuk plagiat pada makalah mahasiswa 

dengan menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan bantuan software 

http://www.smallseotools.com/ untuk mengetahui bentuk plagiat. Pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan wawancara. Pada 

makalah pertama yang diteliti, teridentifikasi Plagiat 29% dan memiliki tingkat 

keunikan sebanyak 71%. Pada makalah kedua yang diteliti, teridentifikasi Plagiat 

sebanyak 69% dan memiliki tingkat keunikan 31%. Namun, pada makalah ketiga 

yang diteliti diidentifikasi Plagiat 8% dan memiliki keunikan sebanyak 92%. 

Kesimpulannya bahwa masih terdapat tindakan plagiarisme mahasiswa pada 

jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan angkatan 2018 dalam mengerjakan 

tugas makalah mata kuliah Penulisan Karya Ilmiah. Plagiarisme yang dilakukan   

oleh mahasiswa Kurikulum dan Teknologi angkatan 2018 dalam mengerjakan 

tugas makalah ini bukanlah tanpa sebab, melainkan dikarenakan oleh Kemudahan 

teknologi informasi yang dapat diakses dan tingginya volume tugas perkuliahan 

yang dibebankan kepada mahasiswa. Bentuk-bentuk plagiarisme yang dilakukan 

adalah: 1) Mengambil ide pokok tulisan kemudian menukar dengan bahasa 

sendiri, (2) Tulisan yang diambil tersebut diakui sebagai tulisan sendiri, (3) 

Mengambil semua teks, namun tetap mencantumkan sumbernya. Saran bagi 

mahasiswa, agar dapat belajar menulis dengan baik dan benar maka program ini 

bisa menjadi tolok ukur tingkat plagiarisme pada tulisan. Selain itu juga melatih 

mahasiswa untuk belajar parafrase dan juga cara melakukan sitasi dengan benar 

agar tidak terindikasi sebagai plagiat. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini perkembangan dunia teknologi sudah semakin maju, hal tersebut 

membuat masyarakat semakin mudah untuk mengakses berbagai macam 

informasi dalam berbagai bidang. Salah satunya dalam bidang pendidikan, dimana 

teknologi  tersebut dapat menunjang kegiatan belajar mengajar. Teknologi telah 

merambah ke segala jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA dan 

perguruan tinggi. 

Dalam perguruan tinggi, mahasiswa mendapatkan pendidikan yang akan 

menuntun mereka sebagai pribadi yang profesional sesuai dengan bidang yang 

mereka tempuh selama menjalani perkuliahan. Perguruan tinggi tentunya 

diharapkan mampu menghasilkan tenaga profesional yang berkualitas, baik secara 

ilmunya, secara moral, Dan juga baik secara etika profesi. Untuk mencapai 

pribadi yang profesional, Mahasiswa dituntut melakukan semua kewajibannya. 

Salah satunya adalah mengerjakan tugas. 

Tugas  merupakan  salah  satu  komponen penilaian  dalam  suatu  mata  

kuliah.  Hal tersebut berdampak bahwa mahasiswa perlu untuk  mengerjakan  

tugas  yang  diberikan dalam  memenuhi  salah  satu  komponen penilaian pada 

mata kuliah yang diikutinya.  Salah satu  penugasan  yang  sering  diberikan  

kepada  mahasiswa,  adalah  tugas  untuk  menyusun makalah  ilmiah  mengenai  

suatu  tema  atau  kasus  tertentu. Tujuan  dari penugasan  ini  adalah  untuk  

mendorong  mahasiswa  mempelajari  tema atau  kasus  tersebut,  untuk  

meningkatkan  kemampuan  mahasiswa mengumpulkan data,  informasi,  dan 

pengetahuan,  berpikir  kritis  dan analitis,  serta  untuk  melatih  ketrampilan  

mahasiswa  dalam  membuat tulisan  akademik. Tugas yang banyak dan batas 
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waktu yang diberikan oleh dosen dalam penyelesaian tugas terbatas membuat 

mahasiswa melakukan berbagai cara untuk menyelesaikan tugas dengan cepat dan 

tepat waktu. Apalagi dengan perkembangan teknologi yang semakin maju, 

Mahasiswa melakukan kecurangan akademik melalui teknologi. Hal  yang  sering  

dijumpai  adalah  terdapat mahasiswa yang  menyalin tugas  mahasiswa yang  lain  

dan  copy paste dari sumber yang belum tentu valid atau dapat dikatakan sebagai 

plagiarisme. 

Plagiarisme bisa dikatakan sebagai bagian dari kecurangan akademis 

karena tindakan menjiplak karya seseorang tanpa mencantumkan sumber tulisan 

tersebut merupakan tindakan salah. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan RI Nomor 17 tahun 2010 tentang 

Pencegahan dan Penaggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi menyatakan bahwa 

plagiat adalah perbuatan sengaja atau tidak sengaja atau tidak sengaja dalam 

memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya ilmiah, dengan mengutip sebagian 

atau seluruh karya dan atau karya ilmiah pihak lain yang diakui sebagai karya 

ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara tepat dan memadai. 

Proses pendidikan yang baik adalah tersampaikannya maksud dan tujuan 

dari pengajar kepada siswa. Pembelajaran yang kondusif di dalam kelas yang 

didukung dengan sumber belajar yang baik juga menjadi sebuah perpaduan yang 

bernilau positif. Selain itu jam diluar sekolah juga menjadi penentu keberhasilan 

seseorang.  

Berdasarkan penjabaran pengertian tentang plagiarisme di atas, 

Plagiarisme dilakukan atas dasar untuk memperoleh suatu nilai untuk suatu karya 

ilmiah tanpa mencantumkan sumber yang memadai atau valid dan tindakan 

tersebut merupakan suatu pelanggaran hak cipta. Meskipun tindakan plagiarisme 

merupakan suatu pelanggaran hak cipta, Mahasiswa tidak takut untuk melakukan 

plagiarisme. Yang menjadi stimulus mahasiswa dalam melakukan tindakan 

plagiarisme adalah teman sesama mahasiswa karena beberapa mahasiswa tidak 

ketahuan di saat melakukan plagiarisme. 
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Menurut Marcella dalam Prayudi dan Afrianto (2007) menyatakan bahwa 

komputer forensik adalah aktivitas yang berhubungan dengan pemeliharaan, 

identifikasi, pengambilan/penyaringan, dan dokumentasi bukti komputer dalam 

kejahatan komputer.  

Dalam dunia hukum, komputer forensik dapat digunakan untuk 

menyelidiki kasus kehajatan yang terjadi dengan menganalisis bukti digital untuk 

mengungkap kecurangan tersebut. Ini juga berlaku dalam dunia pendidikan, 

kejahatan-pun dapat terjadi seperti plagiarisme yang termasuk dalam kategori 

cybercrime, sehingga komputer forensik dapat diterapkan untuk menyelidiki 

kasus plagiarisme.  

Implementasi komputer forensik yang dapat dilakukan dalam menyelediki 

kasus plagiarisme adalah menggunakan website anti-plagiarisme. Website ini 

bertugas untuk melakukan pemeriksaan terhadap tingkat kesamaan antara suatu 

karya ilmiah dengan karya ilmiah lainnya. Ketidaktahuan dan kesengajaan dalam 

hal meniru karya ilmiah seseorang akan memunculkan kesamaan (similaritas) 

terhadap karya ilmiah tersebut.  

Saat ini sebagian besar aplikasi tersebut banyak tersebar secara online dan 

tersedia secara gratis dan berbayar. Masing-masing software memiliki struktur 

yang berbeda namun, memiliki cara pengoperasian yang hampir sama. Sejumlah 

software anti-plagiarisme yang beredar secara online ini menawarkan berbagai 

fitur dan tingkat kinerja yang lebih baik antara satu sama lain.  

Misalnya saja dalam penelitian yang peneliti lakukan pada pembuatan 

tugas makalah mata kuliah Penulisan Karya Ilmiah mahasiswa jurusan Kurikulum 

dan Teknologi Pendidikan angkatan 2018 di Universitas Negeri Semarang. 

Setelah mewawancarai 3 orang mahasiswa jurusan Kurikulum dan Teknologi 

Pendidikan angkatan 2018, Mereka mengakui bahwasannya melakukan 

plagiarisme dalam mengerjakan tugas tersebut dengan cara copy paste dari blog 

yang terdapat di internet. Peneliti juga melakukan pemeriksaan plagiarisme 

menggunakan bantuan web www.smallseotools.com terhadap 3 soft file makalah 

http://www.smallseotools.com/
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tugas Penulisan Karya Ilmiah mahasiswa Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. 

Hasilnya adalah makalah yang dikerjakan oleh Jozuna Aziz Kusuma Mukti 

terdeteksi plagiarisme sebesar 29%, Makalah yang dikerjakan oleh Muhammad 

Nur Rafi terdeteksi plagiarisme sebesar 69% dan makalah yang dikerjakan oleh 

Anggun Cahyaning Wulandari terdeteksi plagiarisme sebanyak 8%. Mereka 

mengatakan bahwa mengapa alasan melakukan plagiarisme itu dikarenakan oleh, 

Tingginya beban mata kuliah yang diberikan dan sedikitnya waktu yang diberikan 

oleh dosen dalam mengerjakan tugas 

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengungkap kasus plagiarisme dalam 

pembuatan makalah soft file yang terjadi di jurusan Kurikulum dan Teknologi 

Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang dengan 

menggunakan bantuan website anti-plagiarisme.  

Sehingga berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Digital Forensik Perilaku 

Plagiarisme Pembuatan Makalah Mahasiswa Kurikulum Dan Teknologi 

Pendidikan Angkatan 2018 ”. 

1.2. Fokus Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, fokus pada penelitian ini adalah 

untuk menganalisis perilaku plagiarisme mahasiswa jurusan Teknologi 

Pendidikan angkatan 2018 dalam membuat tugas makalah dengan menggunakan 

situs https://smallseotools.com/. 

1.3. Rumusan Masalah 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya mengenai latar belakang yang menjadi 

pendorong penulis untuk menyusun skripsi ini dan untuk memperjelas 

permasalahan pada pembahasan, maka penulis merumuskan masalah yang akan 

diberikan terkait dengan pembahasan diatas yaitu : 

https://smallseotools.com/
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1. Apakah dalam pembuatan tugas makalah mahasiswa Teknologi Pendidikan 

2018 ditemukan adanya plagiarisme? 

2. Bagaimana langkah menganalisis tugas makalah mahasiswa Teknologi 

Pendidikan angkatan 2018 menggunakan bantuan situs 

https://smallseotools.com/? 

3. Mengapa tugas makalah mahasiswa Teknologi Pendidikan angkatan 2018 

dapat dikatakan sebagai plagiat? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah yang telah dikemas diatas, Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya plagiarisme dalam pembuatan tugas 

makalah mahasiswa Teknologi Pendidikan 2018. 

2. Untuk menegtahui bagaimana langkah-langkah menganalisis tugas makalah 

mahasiswa Teknologi Pendidikan angkatan 2018 menggunakan bantuan situs 

https://smallseotools.com/. 

3. Untuk mengetahui alasan mengapa tugas makalah mahasiswa Teknologi 

Pendidikan angkatan 2018 dapat dikatakan sebagai plagiat. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1.5.1. Manfaat teoritis 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan 

informasi bagi pembaca tentang komputer forensik yang tidak hanya 

https://smallseotools.com/
https://smallseotools.com/
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diterapkan dalam dunia hukum, tetapi juga dapat diterapkan dalam bidang 

akademik, dalam menyelidiki kasus plagiarism. 

2. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan bahan masukan 

bagi pihak- pihak yang membutuhkan dalam hal plagiarisme khususnya yang 

dilakukan oleh mahasiswa. 

1.5.2 Manfaat praktis 

Berdasarkan pada masalah-masalah yang hendak dikaji, maka manfaat praktis 

yang diharapkan dapat diperoleh dari penilitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, penelitian berguna untuk mengimplementasikan pengetahuan 

yang penulis dapatkan selama masa kuliah. Penelitian ini juga sebagai salah 

satu syarat menyelesaikan studi jenjang sarjana pada Universitas Negeri 

Semarang. 

2. Bagi penulis selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 

bagi pihak- pihak yang membutuhkan untuk melakukan penelitian selanjutnya 

dengan topik plagiarisme. 

3. Bagi kampus, penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengetahui 

perilaku plagiarisme yang telah dilakukan mahasiswa, sehingga dapat dengan 

bijak menangani kasus plagiarisme yang dilakukan mahasiswa. 

1.6 Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran dan pengertian istilah dalam judul: 

“ANALISIS DIGITAL FORENSIK PERILAKU PLAGIARISME 

PEMBUATAN MAKALAH MAHASISWA KURIKULUM DAN TEKNOLOGI 
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PENDIDIKAN ANGKATAN 2018 MENGGUNAKAN SMALLSEOTOOL” 

yang penulis ajukan, maka penulis perlu memberikan penegasan istilah dan 

batasan tentang arti dari isi penulisan tersebut, yaitu sebagai berikut. 

1.6.1 Digital Forensik 

Digital forensik menurut Raharjo (2013:34) mengemukakan bahwa forensik 

digital merupakan bagian dari ilmu forensik yang melingkupi penemuan dan 

investigasi materi (data) yang ditemukan pada perangkat digital (komputer, 

handphone, tablet, PDA, net-working devices, storage, dan sejenisnya).  

Berdasarkan dari pengertian tersebut, arti dari digital forensik yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah alat yang akan digunakan oleh peneliti 

dalam mengidentifikasi kegiatan plagiarisme dalam pembuatan makalah soft file 

mahasiswa Kurikulum dan Teknologi Pendidikan angkatan 2018. 

1.6.2 Plagiarisme 

Pengertian plagiarisme menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.17 

tahun 2010, Plagiat adalah perbuatan secara sengaja maupun tidak sengaja dalam 

memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya ilmiah, 

dengan mengutip sebagian atau seluruh karya dan/atau karya ilmiah pihak lain 

yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara tepat dan 

memadai.  

Pada penelitian ini plagiarisme yang dimaksudkan yaitu perilaku yang 

dilakukan oleh mahasiswa Kurikulum dan Teknologi Pendidikan angkatan 2018 

dalam pembuatan makalah. 
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1.6.3 Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 

 

Menurut AECT (2004) Teknologi pendidikan adalah studi dan praktek etis dalam 

upaya menfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan cara 

menciptakan, menggunakan atau memanfatkan, dan mengelola proses dan 

sumber-sumber teknologi yang tepat 

Pada penelitian ini Kurikulum dan Teknologi Pendidikan  yang dimaksud 

adalah jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan di Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Semarang yang berada di Semarang, Jawa Tengah yang 

dimana masih banyak mahasiswa-nya di dalam mengerjakan tugas makalah masih 

melakukan kegiatan plagiarisme. 

 

1.7 Sistematika penulisan Skripsi 

Secara garis besar penulisan skripsi ini mencakup tiga bagian yang terdiri dari 

berbagai bab dan sub bab, yaitu sebagai berikut, 

 

1) Bagian pendahuluan  

Pada bagian ini berisi : halaman sampul, halaman judul, halaman pengesahan, 

halaman motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

lampiran. 

2) Bagian isi skripsi  
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Bab I :    pendahuluan yang berisikan latar belakang, rumusan masalah, fokus 

masalah, tujuan, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

Bab II :      Pada bab ini berisikan landasan teori yang mendukung dan mendasari 

penelitian 

Bab III :    metode penelitian yang menguraikan tentang pendekatan penelitian, 

fokus penelitian, lokasi dan subyek penelitian, sumber dan jenis data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pemeriksaan 

keabsahan data. 

Bab IV :     Hasil penelitian dan pembahasan menguraikan tentang penyajian data 

penelitian yang memuat tentang hasil penelitian, analisis data, dan 

pembahasan. 

Bab V :       Penutup yang berisi mengenai simpulan dan saran. 

3) Bagian akhir skripsi 

Pada bagain akhir skripsi berisikan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

2.1. Definisi Digital Forensik 

Forensik adalah proses penggunaan pengetahuan ilmiah dalam mengumpulkan, 

menganalisa, dan mempresentasikan barang bukti ke pengadilan. Forensik secara 

inti berhubungan dengan penyelamatan dan analisis barang bukti laten. Barang 

bukti laten dapat berbentuk dalam banyak format, mulai dari sidik jari di jendela, 

DNA yang diperoleh dari noda darah sampai file-file di dalam hard disk 

komputer.  

Menurut Raharjo (2013: 10) digital forensik merupakan bagian dari ilmu 

forensik yang melingkupi penemuan dan investigasi materi (data) yang ditemukan 

pada perangkat digital (komputer, handphone, tablet, PDA, net-working devices, 

storage, dan sejenisnya). 

Marcella (2002: 5) mengemukakan bahwa digital forensik adalah aktivitas 

yang berhubungan dengan pemeliharaan, identifikasi, pengambilan/penyaringan, 

dan dokumentasi bukti digital dalam kejahatan computer. Istilah ini relatif baru 

dalam bidang komputer dan teknologi, tapi telah muncul diluar term teknologi 

(berhubungan dengan investigasi bukti-bukti intelijen dalam penegakan hukum 

dan militer) sejak pertengahan tahun 1980-an. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa digital forensik 

adalah penggunaan teknik analisis dan investigasi untuk mengidentifikasi, 
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mengumpulkan, memeriksa dan menyimpan bukti/informasi yang secara magnetis 

tersimpan/disandikan pada komputer atau media penyimpanan digital sebagai alat 

bukti dalam mengungkap kasus kejahatan yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara hukum (Asrizal, 2012: 3). 

2.1.1. Manfaat Digital Forensik 

 

Memiliki kemampuan dalam melakukan forensik komputer akan mendatangkan 

sejumlah manfaat, antara lain: 

1. Organisasi atau perusahaan dapat selalu siap dan tanggap seandainya ada 

tuntutan hukum yang melanda dirinya, terutama dalam mempersiapkan 

bukti-bukti pendukung yang dibutuhkan; 

2. Seandainya terjadi peristiwa kejahatan yang membutuhkan investigasi 

lebih lanjut, dampak gangguan terhadap operasional organisasi atau 

perusahaan dapat diminimalisir; 

3. Para kriminal atau pelaku kejahatan akan berpikir dua kali sebelum 

menjalankan aksi kejahatannya terhadap organisasi atau perusahaan 

tertentu yang memiliki kapabilitas forensik komputer;dan 

4. Membantu organisasi atau perusahaan dalam melakukan mitigasi resiko 

teknologi informasi yang dimilikinya. 

2.1.2. Proses Digital Forensik 

Proses  penyelidikan  terhadap suatu  peristiwa  yang  dilakukan  dalam forensik  

digital  menggunakan  tim penyelidik.  Menunjuk  bagaimana personil  memenuhi 

peran  ini  untuk melaksanakan  suatu  penyelidikan. Suatu  peran  yang  umum  
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dan berhubungan  dengan  tanggung  jawab meliputi  First  Responders  

(responder pertama),  Investigators  (Penyelidik), Technicians  (Teknisi),  

Forensic Examiners  (Pemeriksa  Forensik),  dan Forensic  Analysts  (Analis  

Forensik). Ketentuaan  mengenai  peran  dan tanggung  jawab  dalam  situasi  

tertentu, individu  tunggal  boleh  melaksanakan lebih dari satu peran Dalam 

praktiknya  forensik  digital dipergunakan  untuk  mengungkap sebuah  kasus,  

mendapatkan  alat  bukti (evidence)  dan  juga  dipergunakan untuk  proses  audit  

dalam  satu lembaga/perusahaan. 

Menurut Ruby (2014) Digital  forensik terdiri  dari  beberapa  aspek  dan 

tahapan, yaitu :  

a) Identify Evidence  =  tahapan  ini adalah  proses  pencarian  bukti, bukti  

digital  bisa  didapat  dari hasil  rekam  disk,  rekam  memori baik  

volatil/non  volatil.  Tahapan ini  biasanya  sangat  panjang  dan lama,  

karena  ditahap  ini  lah proses  pengumpulan  informasi dan pengumpulan 

data. 

 

Gambar 2. 1 Identify Evidence 



13 
  

 

 

b) Preserve Evidence  =  tahap  ini adalah  proses  dimana  alat  bukti yang  

didapat  dipelihara  dan dijaga agar tidak rusak, tercemar atau  hilang.  hal  

ini  perlu dilakukan karena alat bukti perlu di analisis.  

 

Gambar 2. 2 Preserve Evidence 

Sumber: https://oakdome.com/k5/tutorials/windows-7-disk-imaging/windows-7-

system-imaging.php 
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c) Analyze Evidence  =  tahap selanjutnya  adalah  menganalisis alat bukti 

yang didapat.  

 

Gambar 2. 3 Analyze Evidence 

Sumber: https://www.digitalforensics.com/blog/how-to-use-the-encase-processor/ 

 

d) Present Results = terakhir setelah alat  bukti  dianalisis  barulah didapatkan  

hasil,  dan  hasil dipresentasikan sampai tersangka bisa dibuktikan 

bersalah/tidak. 

 

2.2. Plagiarisme 

2.2.1. Pengertian Plagiarisme 

Plagiarisme yang marak dilakukan di kalangan mahasiswa membuat mahasiswa 

menjadi malas berpikir dan mengembangkan kemampuan sebagai kaum 

intelektual. Moral mahasiswa akan luntur karena dengan melakukan plagiarisme 

pemikiran mereka tidak dapat berkembang dengan maksimal. Sebab mahasiswa 

https://www.digitalforensics.com/blog/how-to-use-the-encase-processor/
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cenderung mencari kemudahan dengan mengambil karya orang lain dan mengakui 

sebagai karya pribadi. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.17 tahun 2010, 

Plagiat adalah perbuatan secara sengaja maupun tidak sengaja dalam memperoleh 

atau mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya ilmiah, dengan 

mengutip sebagian atau seluruh karya dan/atau karya ilmiah pihak lain yang 

diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara tepat dan 

memadai. 

Dalam buku Bahasa Indonesia: Sebuah Pengantar Penulisan Ilmiah yang 

ditulis oleh Felicia Utorodewo (2007), beberapa hal yang dapat digolongkan 

sebagai plagiarisme, yaitu mengakui tulisan orang lain sebagai tulisan sendiri, 

mengakui gagasan orang lain sebagai pemikiran sendiri, mengakui temuan orang 

lain sebagai kepunyaan sendiri, mengakui karya kelompok sebagai kepunyaan 

atau hasil sendiri, menyajikan tulisan yang sama dalam kesempatan yang berbeda 

tanpa menyebutkan asal-usulnya, meringkas dan mengutip tak langsung tanpa 

menyebutkan sumbernya, serta meringkas dan memparafrasekan dengan 

menyebut sumbernya, tetapi rangkaian kalimat dan pilihan katanya masih terlalu 

sama dengan sumbernya. 

Dalam Kamus  Besar Bahasa Indonesia (2008) disebutkan: "Plagiat  

adalah  pengambilan  karangan  (pendapat  dan  sebagainya) orang lain dan 

menjadikannya seolah-olah karangan  (pendapat) sendiri" 



16 
  

 

 

Menurut pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa plagiarisme  adalah  

tindakan mengambil  karya  orang  lain  secara  keseluruhan  atau  sebagian  yang  

dilakukan  baik  secara sengaja maupun  tidak sengaja. 

2.2.2. Faktor Penyebab Plagiarisme 

Adapun faktor-faktor penyebab seseorang melakukan plagiarisme antara lain 

adalah (Irawati dalam Aryani, 2013) : 

1) Tekanan yang terlalu besar (bersifat situasional) yang diberikan kepada “hasil 

pekerjaan” berupa angka dan nilai. 

2) Pendidikan karakter baik di rumah maupun di lembaga pendidikan kurang 

diterapkan dalam lingkungan kerja. 

3) Sikap malas dan rendahnya motivasi belajar, sehingga tertinggal dalam 

perihal menguasai materi dan kurang bertanggung jawab. 

4) Pengaruh teman sebaya. 

5) Tidak memiliki self efficaccy terhadap kemampuannya sendiri dalam 

menyelesaikan tugas. 

Dalam buku Psychology of Academy Cheating menurut Anderman dan 

Murdock (Aryani, 2013) faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku mencontek 

(plagiat) digolongkan dalam empat kategori yaitu: 1) Demografi, meliputi usia, 

jenis kelamin, dan perbedaan kebudayaan, (2) Kepribadian, mencakup dorongan 

mencari sensasi, self control, perkembangan moral dan sikap, (3) Motivasi, 

meliputi tujuan dan alasan dalam pembelajaran, dan (4) Akademik, meliputi 

kemampuan seseorang.  
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Menurut Bandura dalam Aryani (2013) mengemukakan bahwa individu yang 

melakukan plagiat dikarenakan memiliki efikasi diri yang rendah. Efikasi diri 

adalah hasil evaluasi individu atas kemampuan dan potensi diri yang akan 

menjadi dasar perilakunya menghadapi tugas-tugas di waktu kemudian, selain itu 

efikasi diri merupakan hasil proses kognitif sosial yang berwujud keyakinan dan 

harapan serta keputusan pada kemampuan individu dalam bertindak untuk 

memperoleh hasil yang maksimal. Sehingga efikasi diri menentukan bagaimana 

individu berpikir, berperilaku, dan memotivasi diri sendiri. 

2.2.3. Bentuk-Bentuk Plagiarisme 

Ada beberapa bentuk plagiarisme menurut Soelistyo (2011: 19), yaitu meliputi :  

1. Plagiarisme Ide (Plagiarism of Ideas) Relatif  sulit  dibuktikan  karena  ide  

atau gagasan itu bersifat abstrak dan berkemungkinan memiliki persamaan 

dengan ide orang lain. Oleh karena  itu,  perlu  bahan  bukti  yang  cukup  

untuk memastikan adanya plagiarisme. Cara paling mudah untuk  

membuktikan adanya plagiarisme adalah dengan mempertanyakan apakah 

ia mendapatkan keuntungan dari pemikiran orang lain. Plagiarisme atas 

ide banyak terjadi dalam kehidupan berkesenian dan kebudayaan. Di 

Indonesia, karya film, tari maupun novel lazim diakui sebagai  karya  

adaptasi, gubahan atau saduran. Sesungguhnya semua itu merupakan  

plagiarisme ide,  sejauh apabila tidak dinyatakan sumber yang menjadi 

rujukannya. Dalam UU Hak Cipta, karya-karya adaptasi, gubahan, dan 
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saduran mendapatkan perlindungan tersendiri. Demikian pula karya tafsir 

dan terjemahannya. 

2. Plagiarisme kata demi kata (word for word plagiarism) Serupa dengan  

slavis  copy,  yaitu mengutip karya orang lain  secara kata demi kata tanpa 

menyebutkan sumbernya. Dianggap plagiarisme karena skala 

pengutipannya sangat substansial. Sehingga seluruh ide atau gagasan  

penulisannya benar-benar diambil. Banyak dilakukan pada karya tulis 

puisi. 

3. Plagiarisme atas sumber (plagiarism of source) dimana penulis 

menggunakan gagasan orang lain tanpa memberikan pengakuan yang 

cukup (tanpa menyebutkan sumbernya dengan jelas). 

4. Plagiarisme kepengarangan (plagiarism of authorship) dimana penulis 

mengakui sebagai pengarang karya tulis karya orang lain. 

5. Self plagiarism, termasuk dalam tipe ini adalah penulis mempublikasikan 

suatu artikel pada lebih dari satu redaksi dan mendaur ulang karya tulis 

atau karya ilmiah. Yang penting dalam self plagiarism adalah bahwa 

ketika mengambil karya sendiri, maka ciptaan karya baru yang dhasilkan. 

Sehingga pembaca akan memperoleh hal baru yang benar-benar penulis 

tuangkan pada karya tulis yang menggunakan karya lama. 
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2.3. SmallSEOTools 

2.3.1 Sejarah SmallSEOTools 

Small Seo Tools didirikan pada tahun 2010 oleh Tausif Akram, seorang 

wirausahawan web yang berpengalaman dan lama yang beroperasi di London, 

Inggris. Sekarang, Tausif menggerakkan visi strategis small seo tools dan terus 

menginspirasi timnya dengan kepemimpinan dan keterampilan bisnisnya yang 

luar biasa. 

 Semuanya dimulai dengan satu ide sederhana, membuat alat SEO 

kualitas premium dapat diakses oleh semua orang. Apa yang dimulai sebagai situs 

web kecil dengan hanya beberapa alat dasar yang diubah menjadi inventaris utama 

alat SEO web yang tidak berbayar. 

 Visi dari small seo tools adalah untuk membuat alat SEO yang sama 

baiknya dengan yang berbayar, dan membuat yang sama tersedia untuk semua 

orang di web secara gratis. Ini telah kami lakukan sejak 2010 dan masih terus 

berkembang. 

 Small Seo Tools adalah salah satu situs yang menyediakan fasilitas cek 

plagiarisme secara gratis. Sesuai dengan namanya, tak hanya plagiarisme saja 

yang menjadi layanan dari situs ini, namun juga terdapat layanan SEO (Search 

Engine Optimized) untuk berbagai website. Selain itu, masih terdapat layanan lain 

seperti backlink, image editing, website management, dan masih banyak lainnya. 

Dengan menggunakan situs Small Seo Tools ini, kita bisa mengetahui kadar 

plagiarisme yang terdapat dalam karya tulis.  
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Harapannya, karya tulis yang terdapat plagiasi didalamnya dapat 

diperbaiki sebelum dipublikasikan. Sebenarnya dari beberapa universitas terdapat 

kebijakan plagiarisme yang tidak melebihi 20%, sehingga masih memberikan 

ruang untuk mengutip melalui situs internet. Tentunya pengutipan tetap harus 

menyertakan sumber asli data tersebut, hal ini juga menghindari dari plagiarisme.  

Ada-pun langkah-langkah dalam menggunakan pemeriksa plagiarisme 

Small Seo Tools ini adalah sebagai berikut: 

1. Buka link url aplikasi small seo tools: http://smallseotools.com/plagiarism-

checker/. 

 

Gambar 2. 4 URL Small SEO Tools 

Sumber: https://smallseotools.com/ 

 

2. Copy teks artikel, karangan atau pendapat yang kita buat, Seperti contoh 

saya mengambil dari https://thegorbalsla.com/contoh-artikel/: 

http://smallseotools.com/plagiarism-checker/
http://smallseotools.com/plagiarism-checker/
https://smallseotools.com/
https://thegorbalsla.com/contoh-artikel/
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Gambar 2. 5 Contoh Artikel 

Sumber: https://thegorbalsla.com/contoh-artikel/ 

  

https://thegorbalsla.com/contoh-artikel/
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3. Paste pada kotak yang sudah disediakan pada small seo tools, seperti 

gambar dibawah ini : 

 

Gambar 2. 6 Contoh Artikel 

Sumber: https://smallseotools.com/ 

 

Ada informasi yang diterima dari gambar di atas, small seo tools 

memberikan batasan maksimal 1000 kata per tiap pencarian. 

4. Lalu klik “button check plagiarism”. dan misalkan anda ingin melalukan 

pengecekan grammar terhadap tulisan yang telah di masukan, klik button 

“ check grammar”. 

https://smallseotools.com/


23 
  

 

 

 

Gambar 2. 7 Button Check Plagiarism dan Check Grammar 

Sumber: https://smallseotools.com/ 

 

5. Aplikasi akan melakukan pemeriksaan, seperti gambar dibawah ini : 

 

Gambar 2. 8 Hasil Pemeriksaan Plagiarisme 

Sumber: https://smallseotools.com/ 

Dari pengecekan yang dilakukan, unique content yang dimiliki 

artikel/karangan diatas memiliki nilai keunikan sebesar 17%. Semakin besar nilai 

presentasi keunikan maka nilai keaslian (orisinil) karangan/tulisan semakin besar. 

https://smallseotools.com/
https://smallseotools.com/
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Demikian pula sebaliknya semakin kecil nilai keunikan isi (content) maka nilai 

keaslian (orisinil) semakin kecil atau dengan kata lain nilai plagiat semakin besar. 

2.3.2 Keunggulan Small SEO Tools 

Keunggulan dari Small Seo Tools dari software maupun situs yang sejenis adalah: 

1. Dapat membaca berbagai macam format file. Pemeriksa plagiarisme yang 

telah disediakan memungkinkan untuk mengunggah berbagai format 

dokumen termasuk .doc, .docx, .txt, .tex, .rtf, .odt, dan .pdf. Ini berarti 

tidak masalah format apa yang digunakan, asalkan digital, alat ini akan 

mengerjakan sisanya. 

2. Integrasi URL. Dengan alat tes plagiarisme online gratis ini, Anda tidak 

hanya dapat mengunggah berbagai format dokumen, Anda juga dapat 

memeriksa plagiarisme melalui URL situs web. Cukup masukkan URL 

halaman web dan klik tombol "Periksa Plagiarisme". 

3. Opsi pelaporan. Mesin anti-plagiarisme ini dilengkapi dengan opsi 

pelaporan yang dapat di-unduh. Sekarang, siapa-pun memiliki semacam 

bukti untuk dikirim ke pihak terkait dan catatan untuk disimpan.  

4. Persentase pengukur. Setelah file atau tulisan di unggah dan mengklik 

untuk memeriksa plagiarisme, pemeriksa plagiarisme akan menunjukkan 

persentase, tingkat konten plagiat atau tidak dalam dokumen tersebut. 

Misalnya, alat ini akan memberi tahu bahwa 82% dari tulisan tersebut 

adalah tidak terdapat plagiarism sementara 18% terdapat plagiarisme. 

5. API pemeriksa plagiarisme. Jika Anda ingin mengembangkan sistem 

pendeteksi plagiarisme multitasking waktu-nyata, yang akan dimasukkan 
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ke dalam situs web, maka alat ini dapat digunakan. Plagiarism Checker 

API menawarkan Anda solusi integrasi API yang hebat. Ini sepenuhnya 

menghilangkan kebutuhan untuk memeriksa masing-masing dan setiap 

artikel untuk setiap siswa secara individual dan menghemat jam kerja. Alat 

ini dapat memeriksa plagiarisme untuk beberapa esai, tesis atau tugas 

siswa hanya dalam satu klik. Alat ini juga bagus untuk situs web besar 

yang sering menerima puluhan artikel dari kontributor. 

6. Plugin Wordpress pemeriksa plagiarisme. Alat pemeriksa plagiarisme ini 

juga memiliki versi plugin WordPress untuk memeriksa plagiarisme. 

Dengan itu, sekarang tidak perlu membuang waktu berharga menyalin dan 

menempelkan seluruh konten posting. Cukup instal plugin, dan setiap kali 

mengerjakan posting baru atau konten halaman, klik tombol “Check 

Plagiarism” dan plugin akan secara otomatis mulai memeriksa konten 

lengkap, kalimat per kalimat dan juga dapat membandingkan konten yang 

dijiplak di dalam plugin dengan mengklik kalimat. Dengan plugin ini, 

tidak perlu khawatir konten akan dicuri lagi. 

2.3.3 Kelemahan Small SEO Tools 

Kelemahan dari Small Seo Tools dari software maupun situs yang sejenis adalah: 

1. Terdapat iklan. Dikarenakan dalam mengakses pemeriksa plagiarisme ini 

menggunakan website, sudah pasti akan ditemukan iklan. Namun, iklan ini 

hanya ditemukan di versi yang gratis. 

2. Desain yang kurang menarik. Pemeriksa plagiarisme ini sebenarnya bagus 

dalam hal memeriksa tulisan yang mengandung plagiarisme atau-pun 



26 
  

 

 

tidak. Namun, Desain situs ini sangat lah kurang menarik minat karna 

terdapat iklan yang cukup mengganggu. 

 

2.4. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan pengamatan pustakawan yang penulis lakukan, penelitian penulis 

yang berjudul Analisis Digital Forensik Perilaku Plagiarisme Pelaku Pembuatan 

Makalah Mahasiswa Kurikulum Dan Teknologi Pendidikan Angkatan 2018 belum 

ada yang mengkajinya. Akan tetapi sebelumnya terdapat skripsi dan journal yang 

senada dengan penelitian tersebut diantaranya adalah:  

Dalam penelitian Fitiriani (2012) dengan judul Perilaku kecurangan 

akademik mahasiswa akuntansi: Dimensi fraud triangle didapatkan hasil Data 

dikumpulkan dengan metoda survei. Hasil penelitian  memperoleh bukti empiris 

bahwa perilaku kecurangan mahasiswa ditentukan oleh dimensi Fraud Triangle 

yaitu tekanan, peluang dan rasionalisasi. Penelitian ini lebih fokus pada dimensi 

fraud triangle sedangkan penulis lebih menekankan latar belakang pada digital 

forensik. 

Dalam jurnal penelitian Iskandar (2009) dengan judul Penentuan  Ciri-Ciri 

Plagiarisme Dalam Makalah Ilmiah Yang Mereferensi Sumber Dalam Bahasa 

Asing Yang Diterjemahkan menghasilkan plagiarisme adalah tindakan menipu 

pembaca atas kemampuan ilmiah dari orang yang melakukan plagiarisme. 

Ternyata tidak ada satu landasan prinsip  etika yang cukup kuat untuk mencegah  

terjadinya plagiarisme,  karena prinsip-prinsip  etika yang ada, dapat didebat atau 



27 
  

 

 

dihindari oleh orang yang hendak melakukan plagiarisme. Oleh karena itu, 

disarankan  untuk menggunakan beberapa  prinsip etika sekaligus. Penelitian ini 

berbeda dengan dasar tujuan penulis, penelitian ini berdasarkan pada plagiarisme 

terjemahan bahasa. Sedangkan, penulis melatar belakangi pada digital forensik. 

Dalam penelitian Zalnur (2012) dosen fakultas tarbiyah IAIN Imam 

Bonjol padang. dengan judul Plagiarisme Di Kalangan Mahasiswa Dalam 

Membuat Tugas-Tugas Perkuliahan Pada Fakuktas Tarbiyah IAIN Imam Bonjol 

Padang. Ditemukan terdapat dua faktor penyebab timbulnya perilaku plagiarisme 

di klangan mahasiswa tersebut yaitu. (1.) Perkembangan teknologi informasi 

sepert media elektronik sehingga telah memu-dahkan para mahasiswa 

mendapatkan bahan-bahan perkuliahan dari sumber-sumber tersebut. (2.) 

Tingginya beban tugas perkuliahan yang diberikan oleh dosen, budaya instan dan 

tidak cukupnya waktu yang tersedia telah menggiring mahasiswa agarberperilaku 

plagiarisme.Dalam Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan 

kajian kes (case study researchdesign) dan berdasarkan pada plagiarisme saja. 

Sedangkan penulis menggunakan metode kualitatif pendekatan deskriptif. Penulis 

melatar belakangi pada digital forensik untuk kasus plagiarisme.  

2.5. Kerangka Berfikir 

Dalam penelitian ini berfokus pada identifikasi dan analisis plagiarisme pada 

tugas karya ilmiah yang dibuat oleh mahasiswa Teknologi Pendidikan  

menggunakan aplikasi https://smallseotools.com/. 

https://smallseotools.com/
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Dengan demikian dengan adanya penelitian ini dapat diketahui apakah ada 

tindakan plagiarisme yang dilakukan oleh mahasiswa jurusan Teknologi 

Pendidikan dalam pembuatan tugas karya ilmiah. 

 

 

 

Jurusan Kurikulum dan 

Teknologi Pendidikan 

Tugas makalah mata kuliah 

Penulisan Karya Ilmiah 

Indikasi plagiarisme pada 

pengerjaan tugas makalah mata 

kuliah Penulisan Karya Ilmiah 

oleh mahasiswa  

Pengecekan tugas makalah 

mahasiswa menggunakan web 

http://smallseotools.com/ 

Adanya plagiarisme yang 

dilakukan oleh mahasiswa dalam 

mengerjakan tugas makalah mata 

kuliah Penulisan Karya Ilmiah  

Dosen 

Gambar 2. 9 Kerangka Berfikir Penelitian 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan mengenai 

“Analisis Digital Forensik Perilaku Plagiarisme Pembuatan Makalah Mahasiswa 

Kurikulum Dan Teknologi Pendidikan Angkatan 2018” maka dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan, ada beberapa tugas siswa 

yang terindikasi plagiat dan similar dengan teman lainnya. 

2. Untuk proses analisis dengan menggunakan web “smallseotools” bisa 

mendeteksi tiap kalimat dengan cara di copy dari tugas kemudian paste ke 

program maupun langsung file secara utuh di scan secara keseluruhan.  

Dari proses yang telah di standarkan ternyata tidak sesuai yang 

diharapkan, Namun ada faktor-faktor penyebab terjadinya plagiarisme di 

kalangan mahasiswa Kurikulum dan Teknologi Pendidikan khususnya 

pada angkatan 2018 yaitu, Kemudahan teknologi informasi yang dapat 

diakses dan tingginya volume tugas perkuliahan yang dibebankan kepada 

mahasiswa. 

3. Dari tiga tugas makalah Penulisan karya Ilmiah yang telah diteliti 

menggunakan bantuan web https://smallseotools.com/, terdapat dua tugas 

makalah yang terindikasi plagiarisme. Yang pertama yaitu sebesar 29% 

https://smallseotools.com/
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dan yang kedua sebesar 69%. Sedangkan, makalah ketiga yang di teliti 

hanya memiliki similarity sebesar 8%. Ini menunjukan bahwa terdapat 

tindakan plagiarisme yang dilakukan oleh mahasiswa Kurikulum dan 

Teknologi Pendidikan angkatan 2018 dalam mengerjakan tugas makalah 

Penulisan karya Ilmiah. Bentuk-bentuk plagiarisme yang dilakukan 

adalah: 1) Mengambil ide pokok tulisan kemudian menukar dengan bahasa 

sendiri, (2) Tulisan yang diambil tersebut diakui sebagai tulisan sendiri, 

(3) Mengambil semua teks, namun tetap mencantumkan sumbernya. 
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6.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang “Analisis Digital Forensik 

Perilaku Plagiarisme Pembuatan Makalah Mahasiswa Kurikulum Dan Teknologi 

Pendidikan Angkatan 2018”, peneliti menyarankan: 

1. Bagi mahasiswa, agar supaya dapat belajar menulis dengan baik dan benar 

maka program ini bisa menjadi tolok ukur tingkat plagiat pada tulisan. 

Selain itu juga melatih mahasiswa untuk belajar parafrase dan juga cara 

melakukan sitasi dengan benar agar tidak terindikasi sebagai plagiat. 

2. Bagi dosen, harapannya dengan adanya program ini dapat membantu 

proses penilaian tugas siswa. Juga bisa dijadikan untuk standari sasi 

kelulusan pada makul karya tulis ilmiah misalkan tingkat plagiat maksimal 

25% 

3. Bagi instansi atau lebih tepatnya jurusan Teknologi Pendidikan, program 

ini dapat ditambahkan dalam syarat kelulusan mahasiswa akhir yaitu pada 

skripsi. Sebelum bisa dikatakan layan untuk diujikan maka sebaiknya file 

skripsi mahasiwa diuji dengan program ini terlebih dahulu untuk menguji 

tingkat plagiatnya. 
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